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Abstrak
 

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dan dinamis karena pada masa ini remaja mulai mencari

dan menegaskan eksistensinya. Pembentukan identitas dialami remaja karena adanya transisi posisi dan

eksistensi antara kanak-kanak dan dewasa. Proses pembentukan identitas pada masa remaja sering diangkat

sebagai tema dalam film. Film sebagai media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau

ideologinya kepada penonton. Menurut Steele 2001 , film adalah lawan bicara atau partisipan dalam

memberi dan menerima dialektik antara apa yang remaja ketahui tentang dirinya dan masyarakat serta apa

yang masih harus mereka pelajari. Oleh karena itu, melalui film, proses pembentukan identitas pada remaja

dapat dilihat. Salah satu film yang mengangkat tema tersebut adalah Tschick. Film yang bergenre drama-

komedi dan road movie ini bercerita tentang proses transformasi dua remaja laki-laki yang tidak dianggap

bernama Maik dan Tschick menjadi remaja yang dianggap penting oleh teman-temannya melalui perjalanan

yang mereka lakukan melintasi daerah di Jerman dengan mobil Lada curian Tschick. Proses pembentukan

identitas tersebut direpresentasikan melalui perjalanan yang mereka lakukan. Penelitian ini akan melihat

bagaimana proses pembentukan identitas Maik dan Tschick dengan menganalisis peran mereka di berbagai

domain kehidupan seperti keluarga, hubungan dengan teman, peran seks dan gender, dan nilai-nilai.

Pemaparan proses pembentukan identitas ini bertujuan untuk memperlihatkan bahwa proses pembentukan

identitas bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah

analisis tekstual dengan pendekatan semiotik. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa identitas

bukanlah sesuatu yang tetap dan mutlak, melainkan sebuah proses yang tidak akan pernah selesai dan dapat

berubah. Selain itu, identitas dapat berubah tergantung dari interaksi yang dilakukan dan merupakan

perpaduan antara interpelasi dan interpretasi. Dengan kata lain, identitas ditentukan oleh bagaimana

seseorang diposisikan dan memosisikan dirinya.

......Adolescence is a very important and dynamic period because in this period adolescents begin to seek

and affirm their existence. Identity formation is experienced by adolescents because of the transition of

position and existence between childhood and adulthood. The process of identity formation in adolescence is

often selected as a theme of a film. Film as a medium can be used to convey messages or ideologies to the

audience. According to Steele 2001 , films are interlocutors or participants in a dialectic give and take

between what teenagers know about themselves and society and what they still have to learn. Therefore, the

process of identity formation in adolescents can be seen through the film. One of the films that using the

identity formation as its theme is Tschick. This drama comedy and road movie is about the transformation of

two teenage boys named Maik and Tschick from teenagers who are considered as outsider, to be the

teenagers who are considered to be important by their friends through a journey across Germany with Lada

lsquo Tschick rsquo s stolen car rsquo . The process of identity formation is represented through the journey

that they do. This research will look at the process of identity formation of Maik and Tschick by analyzing

their roles in various domains of life such as family, relationships with friends, sex and gender roles, and
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values. The explanation of this identity formation aims to show that the process of identity formation is

dynamic and strongly influenced by the environment. The used research method is textual analysis with

semiotic approach. Based on this research, it can be concluded that identity is not something fixed and

absolute, but a process that will never be finished and can change. Moreover, identity may change

depending on the interaction and is a correlation between interpellation and interpretation. In other words,

identity is determined by how people position themselves and be positioned by others.


